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DUGAAN KORUPSI DI DISPORA BANTUL

Kejaksaan Periksa 35 Orang Saksi
SAMSAT BANTUL UJI COBA LAYANAN JEMPUT BOLA

Masyarakat Antusias Bayar Pajak 5 Tahunan

TAHUN 2020 RAIH PREDIKAT DESA MANDIRI BUDAYA

Sabdodadi Konsisten Lestarikan Seni Budaya

Kepala Kajari Bantul Farhan SH

MH didampingi Kasi Pidsus Gun-

toro Jangkung Wisnu M SH MH,

Selasa (27/12), mengungkapkan

perkara dugaan korupsi tersebut ki-

ni sudah sampai tahap penyelidik-

an.

"Hingga hari Selasa ini kami su-

dah memeriksa lebih dari 35 orang

saksi. Mereka ada yang sudah PNS

ada juga yang masih pegawai hon-

or," jelasnya.

Sedangkan Kasi Pidsus, menam-

bahkan untuk sementara dalam

perkara dugaan pembuatan nota

fiktif tersebut belum ada yang dite-

tapkan sebagai tersangka.

Tapi dari puluhan saksi yang su-

dah diperiksa tersebut bisa meng-

arah menjadi tersangka. 

"Walaupun hasil pemeriksaan su-

dah mengarah ke status tersangka,

tapi karena bukti-bukti belum leng-

kap sehingga masih dalam dugaan.

Maka tidak boleh disebut inisial

maupun nama lengkapnya," papar-

nya.

Dijelaskan, pengadaan barang un-

tuk sarana dan prasarana pemeli-

haraan SSA dengan nota fiktif terse-

but berasal dari pembelian perala-

tan, BBM dan sejenisnya, yang se-

karang masih dihitung di Badan

Pengawasan Keuangan dan Pem-

bangunan (BPKP DIY).

"Berapa nilai penyimpangan atau

nota fiktif yang diselewengkan ter-

sebut kini masih dalam penghitung-

an di BPKP DIY. Dari penghitungan

BPKP tersebut mudah-mudahan

perkara tersebut segera menjadi te-

rang benderang," harap Jangkung.

Sementara Sekda Bantul, Drs H

Helmi Jamharis, saat mengadakan

pertemuan dengan wartawan untuk

menghadapi masa purnatugas bebe-

rapa hari lalu, mengaku, terkait de-

ngan adanya dugaan kasus nota fik-

tif tersebut dirinya belum menge-

tahuinya. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Pelak-

sanaan uji coba inovasi jem-

put bola pelayanan wajib

pajak kendaraan bermotor

roda dua untuk 5 tahunan,

di Kantor Kapanewon Ple-

ret Bantul mendapatkan

respons positif dari masya-

rakat wajib pajak kendara-

an bermotor di wilayah Ple-

ret.

Pelayanan wajib pajak

kendaraan bermotor untuk

5 tahunan yang baru per-

tama kali dilakukan Sam-

sat berkolaborasi dengan

Satlantas Polres Bantul, Se-

lasa (27/12), disambut antu-

sias dan dimanfaatkan oleh

masyarakat wajib pajak.

Terbukti pelayanan wajib

pajak 5 tahunan di Kapa-

newon Pleret yang semula

hanya ditarget 5 orang

pembayar pajak 5 tahunan,

ternyata yang datang ada

20 orang. Pelayanan dimu-

lai pukul 08.00 hingga pu-

kul 11.00.

Kepala Badan Pengelola

Keuangan dan Aset DIY,

Wiyos Santosa SE MAcc,

mengapresiasi Samsat dan

Satlantas Polres Bantul

yang telah melakukan ino-

vasi pelayanan pajak ken-

daraan bermotor 5 tahunan

dengan jemput bola.

"Ternyata sangat mem-

beri kemudahan kepada

masyarakat. Karena itu in-

ovasi pelayanan jemput bo-

la ini bisa dilaksanakan pu-

la di Samsat Kabupaten/-

Kota lainnya," ungkapnya.

Sementara Kepala Sam-

sat Bantul Gamal Suwanto-

ro didampingi Kasat

Lantas Polres Bantul Iptu

Fikri Kurniawan STrK SIK

MM, menuturkan untuk uji

coba pelayanan pajak 5 ta-

hunan di Pleret ini, semen-

tara cetak STNK dan plat

nomor kendaraan belum

bisa dilakukan di luar

Samsat.

Dengan demikian masih

harus diambil di Samsat.

"Ke depan diupayakan se-

mua pelayanan, termasuk

cetak plat nomor bisa di-

lakukan di lokasi pelayan-

an, dengan pembuatan me-

sin cetak plat nomor yang

fortabel atau mobiling,"

ungkap Gamal.

Kabag Operasional Asu-

ransi Jasa Raharja DIY, I

Marpaung, yang juga hadir

dalam pelaksanaan uji coba

tersebut mendukung ino-

vasi pelayanan pajak 5 ta-

hunan tersebut.

Sementara Wajiyem war-

ga Bawuran dan Untung

warga Kedaton Pleret me-

ngaku mendapat kemudah-

an pelayanan pajak ken-

daraannya. Mereka berha-

rap pelayanan jemput bola

ini terus berlanjut.  (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Kejaksaan Negeri (Kejari) Bantul te-

ngah menyelidiki dugaan korupsi di Bagian Sarana dan

Prasarana Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga (Dis-

pora) Bantul. Modusnya pembuatan nota fiktif dalam pe-

ngadaan sarana dan prasarana pemeliharaan Stadion Sul-

tan Agung (SSA) tahun 2020-2021.
KR-Judiman

Pelayanan perdana jemput bola bagi wajib pajak

5 tahunan untuk kendaraan bermotor.

BANTUL (KR) - Kalu-

rahan Sabdodadi Bantul

ditetapkan menjadi Desa

Mandiri Budaya pada ta-

hun 2020. Hal ini menjadi

spirit dalam melestarikan

tradisi adat budaya serta

gotong royong di tengah

masyarakat. Dengan pre-

dikat itu, Pemerintah Ka-

lurahan Sabdodadi optimis

masyarakat akan semakin

berdaya sehingga muara

akhirnya meningkatkan

kesejahteraan.

"Kalurahan Sabdodadi

sejak tahun 1995 sudah

menjadi desa rintisan bu-

daya. Sejak itu Sabdodadi

berjuang dan mengem-

bangkan kegiatan berbasis

budaya terus dijaga," jelas

Lurah Sabdodadi, Siti Fati-

mah SE, Selasa (27/12)

Kegigihan tersebut ber-

buah manis, karena tahun

2017, Sabdodadi mendapat

SK Desa Budaya dari Gu-

bernur. Selanjutnya tahun

2020 meraih predikat ter-

tinggi dengan menyandang

Desa Mandiri Budaya.

"Dengan pencapaian itu,

Sabdodadi bisa member-

dayakan masyarakat de-

ngan semakin meningkat-

nya kunjungan wisatawan

lokal dan mancanegara,"

tuturnya.

Siti Fatimah punya im-

pian besar, dengan Sabdod-

adi menyandang predikat

sebagai Desa Mandiri Bu-

daya dapat membakar se-

mangat 6.500-an warga

untuk senantiasa melesta-

rikan seni budaya di wila-

yah itu. Sedang pemerin-

tah kalurahan berupaya

menyerap dana keistime-

waan. Artinya dengan

dana tersebut diharapkan

sanggup mendongkrak ke-

sejahteraan masyarakat

setelah seni, budaya di

Sabdodadi tumbuh dan

berkembang di lima

padukuhan yakni  Man-

ding, Neco, Kadibeso, Du-

kuh serta Keyongan.

"Sabdodadi punya ba-

nyak keunggulan di anta-

ranya, semua dusun kaya

dengan tradisi adat bu-

daya. Tidak kalah penting,

spirit gotong royong masih

terjaga bahkan kesenian

tersebut masih dilestari-

kan. Mulai dari reog, kara-

witan, gejog lesung, cam-

pursari serta drama. Se-

dang tari ciri khas Sabdo-

dadi berupa Krumpyung,

Srandhul dan Montro,"

ujarnya. (Roy)-f

RESMIKAN SPAL DAN SPAMDES DI SELOHARJO

Bupati Tegaskan Pentingnya Soal Kesehatan
BANTUL (KR) - Masalah in-

frastruktur jalan dan penerangan
sangat penting, tapi masalah ke-
sehatan paling penting meski ka-
dang tidak terlalu kelihatan.

Hal ini ditegaskan Bupati Ban-
tul H Abdul Halim Muslih saat
meresmikan Saluran Pengelolaan
Air Limbah (SPAL) dan Sistem
Penyediaan Air Minum Desa
(Spamdes) di Seloharjo Pundong
Bantul, Selasa (27/12).

"SPAL Domestik dan Spamdes
ini merupakan program sangat
penting bagi kesejahteraan ma-
syarakat Bantul. Sistem Pem-
buangan Air limbah Domestik dan
Spamdes adalah kebutuhan kita
yang sangat vital. Masalah infras-
truktur jalan dan penerangan sa-
ngat penting. Tapi kesehatan juga
sangat penting, meski kadang soal
kesehatan tidak terlalu kelihat-
an," ujar Halim didampingi Kepa-
la Dinas Pekerjaan Umum Peru-
mahan dan Kawasan Permukim-

an Aris Suharyanto dan Lurah
Seloharjo Pundong, Marhadi Ba-
drun.

Bupati berpesan agar SPAL dan
Spamdes bisa dirawat dengan
baik karena menjadi salah satu
infrastruktur yang bermanfaat
bagi kesehatan. 

"Kita Pemkab Bantul terus me-
nempatkan desa-desa itu sebagai
sasaran pembangunan. Perbaikan
infrastruktur terus ditingkatkan
kalurahan, tidak hanya itu ang-
garan kalurahan juga terus kita
tingkatkan," ujar Halim.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan Permu-
kiman (DPUPKP) Bantul, Aris
Suharyanta, mengatakan penga-
juan DAK air minum diperun-
tukkan 7 kalurahan yakni Kalu-
rahan Caturharjo, Srigading, Ba-
ngunjiwo, Sendangsari, Seloharjo,
Selopamioro dan Srimartani. Se-
dangkan DAK bidang sanitasi 8
kalurahan yakni Segoroyoso,

Pleret, Seloharjo, Tirtosari, Wono-
kromo, Wukirsari, Terong dan Pa-
talan.

"Dari usulan program DAK bi-
dang air minum dan sanitasi di
Kabupaten Bantul, semua  dapat
disetujui dan ditangani melalui
dana DAK. Artinya tahun 2022
Kabupaten Bantul dapat melak-
sanakan program DAK bidang air
minum dan sanitasi di 15 titik
lokasi," ujarnya.

Dijelaskan, alokasi anggaran
untuk program DAK bidang air
minum di tujuh lokasi mencapai
Rp 2,7 miliar dan delapan lokasi
untuk DAK bidang sanitasi Rp 3,8
miliar. Pelaksanaan program
DAK dua bidang tersebut dilak-
sanakan secara swakelola tipe 4. 

Itu artinya pelaksanaan dikerja-
kan kelompok swadaya masyara-
kat atau KSM yang ditetapkan de-
ngan Surat Keputusan Lurah di
masing-masing kalurahan peneri-
ma program. (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Lurah Sabdodadi Kapanewon Bantul, Siti Fati-

mah, bersama jajaran pengurus.

KR-Sukro Riyadi

Bupati Bantul Abdul Halim Muslih meresmikan SPAL dan Spamdes di Selo-

harjo Pundong Bantul.


